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ABSTRAK

PENGEMBANGAN MODUL BERBASIS DISCOVERY LEARNING
UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
PESERTA DIDIK MATA PELAJARAN IPAS
KELAS IV SEKOLAH DASAR

Oleh

MARTAULI ARITONANG

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul IPAS berbasis Discovery
Learning yang valid dan efektif meningkatkan berpikir kritis peserta didik. Jenis
penelitian ini Research and Development (R&D) Borg and Gall yang
disederhanakan menjadi 3 tahapan. Penelitian ini dilaksanakan pada peserta didik
kelas IV SD Negeri 5 Lempuyang Bandar. Pengambilan sampel menggunakan
teknik random sampling dengan jumlah 30 peserta didik pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Instrumen penelitian menggunakan instrumen tes yang valid
dan reliabel. Teknik analisis data menggunakan uji Effect Size dengan nilai
Cohen’s d. Hasil penelitian pada kelas eksperimen dan kelas kontrol meunjukan
nilai Cohen’s d sebesar 0.83 dengan intepretasi tinggi. Berdasarkan hasil
penelitian ini disimpulkan bahwa modul pembelajaran IPAS berbasis Discovery
Learning valid dan efektif untuk meningkatkan berpikir kritis peserta didik kelas
IV sekolah dasar.

Kata Kunci: Berpikir Kritis, Modul, Discovery Learning



ABSTRACT

DISCOVERY LEARNING-BASED MODULE DEVELOPMENT
TO IMPROVE CRITICAL THINKING SKILLS STUDENTS OF
SCIENCE CLASS IV SUBJECTS ELEMENTARY SCHOOL

By

MARTAULI ARITONANG

This study aims to develop a valid and effective Discovery Learning-based IPAS
module to improve students' critical thinking. This type of research is Research
and Development (R&D) Borg and Gall which is simplified into 3 stages. This
research was conducted on grade IV students of SD Negeri 5 Lempuyang Bandar.
Sampling using random sampling technique with a total of 30 students in the
experimental class and control class. The research instrument uses valid and
reliable test instruments. The data analysis technique uses the Effect Size test with
Cohen's value d. The results of research in the experimental class and control
class showed Cohen's d value of 0.83 with high interpretation. Based on the
results of this study, it is concluded that the Discovery Learning-based science
learning module is valid and effective for improving critical thinking of grade 1V
elementary school students.

Keywords: Critical Thinking, Module, Discovery Learning
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan serta membentuk
sikap yang baik. Hal ini sesuai dengan pernyataan dalam UU Sisdiknas : Undang-
undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) Pasal
1 dinyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya sehingga memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.
Ruang lingkup lapangan pendidikan mencakup semua pengalaman dan pemikiran
manusia tentang pendidikan (Firmansyah, dkk., 2020). Perkembangan dunia
pendidikan ini berdampak juga pada gaya mengajar serta pada kurikulum yang
berlaku disekolah.

Kurikulum Merdeka adalah kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler yang
beragam di mana konten akan lebih optimal agar peserta didik memiliki cukup
waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan kompetensi. Guru memiliki
keleluasaan untuk memilih berbagai perangkat ajar sehingga pembelajaran dapat
disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan minat peserta didik. Semua mata
pelajaran harus berkontribusi terhadap pembentukan sikap, keterampilan, dan
pengetahuan. Ada dua proses pembelajaran yang berlangsung yaitu proses
pembelajaran langsung dan proses pembelajaran tidak langsung. Proses
pembelajaran langsung adalah proses peserta didik mengembangkan pengetahuan,

kemampuan berpikir, dan keterampilan psikomotorik dengan pendekatan saintifik.



Sedangkan proses pembelajaran tidak langsung adalah proses pembelajaran untuk
mengembangkan moral dan perilaku yang terkait dengan sikap. Peserta didik
dituntut aktif dan mengoptimalkan kecerdasan maupun bakat yang dimiliki dan
mampu mengerjakan tugas secara mandiri di rumah. Peserta didik diposisikan
sebagai subjek pendidikan. Kegiatan pendidikan ditujukan untuk mengembangkan
keterampilan belajar, pengetahuan dan pembentukan kepribadian siswa (Adriyono
et al., 2022). Modul yang dapat memberikan pemahaman dan melatih kemampuan
berpikir kristis peserta didik dengan pembuatan bahan ajar, maupun sumber
belajar berupa modul. Saat proses pembelajaran bahan ajar sangatlah membantu
pendidik dalam menyampaikan materi untuk meningkatkan keterlibatan peserta
didik. Pemanfaatan bahan ajar, media pembelajaran, dan kreativitas seorang
pendidik sangat diperlukan, dengan cara mengembangkan potensi yang mereka
miliki dan mengaplikasikannya ke dalam aktivitas pembelajaran (Adha & Ulpa,
2021)

Keterampilan berpikir dibutuhkan siswa dalam kehidupan sehari-hari untuk
memecahkan suatu permasalahan dalam kehidupan bermasyarakat karena dengan
berpikir kritis diharapkan siswa mampu menghadapi perubahan serta tantangan
kehidupan yang selalu berkembang. Berpikir kritis sangat penting, maka dari itu
peserta didik saat ini diarahkan untuk mampu berpikir Kkritis semakin
berkembangnya zaman semakin banyak permasalahan — permasalahan yang
muncul, peserta didik dituntut untuk berpikir kritis untuk meningkatkan
kemampuan memecahkan masalah dengan strategi — strategi yang sudah

direncanakan pada suatu masalah.

Pembelajaran discovery learning merupakan salah satu model pembelajaran yang
dapat menumbuhkan kemampuan berpikir kritis peserta didik yaitu pada tahapan
identifikasi masalah, pengumpulan data, pengolahan data dan pembuktian yang
setiap tahapannya dibimbing langsung oleh guru dan dibimbing secara tidak
langsung melalui modul yang sudah terdesain berbasis discovery learning.
Pelaksanaan pembelajaran discovery learning membutuhkan bahan ajar media

modul terkait materi atau KD yang akan dituju yaitu pada kelas IV IPAS



“tumbuhan sebagai sumber kehidupan”. Peserta didik melakukan kegiatan yang
sesuai dengan tujuan pencapaian KD melalui model pembelajaran discovery
learning, hingga pada akhirnya peserta didik menemukan sesuatu yang
diharapkan. Langkah penemuan terbimbing yaitu mempresentasikan atau
mengidentifikasi masalah, merumuskan masalah, membuat hipotesis sementara,
mengumpulkan data, melakukan pengujian hipotesis dan terakhir adalah

merumuskan sebuah kesimpulan.

Model discovery learning melatih perserta didik untuk berpikir Kkritis, salah
satunya pada tahap pengumpulan data, pengolahan data, pembuktian, dan menarik
kesimpulan yaitu siswa mempertanyakan dan menjelasakan sesuatu yang belum
diterangkan. Dari proses tersebut peserta didik akan menjawab pertanyaannya
maupun menjelaskan sesuatu sehingga akan melatih berbicara didepan orang lain,
rasa ingin tahu, melatih mental, percaya diri, dan keyakinan kuat. Mereka akan
berpikir keras bagaimana cara menemukan sesuatu konsep dan terbentuknya
beberapa karakter. Bahan ajar yang dapat membantu proses pembelajaran yang
efektif di kelas maupun di rumah adalah modul pembelajaaran (Putri, Ariyani, &
Adha, 2023).

Model pembelajaran yang menggiring siswa dalam melakukan penemuan secara
mandiri yaitu model pembelajaran discovery learning. Modul beroreintasi
discovery learning akan memberikan pengalaman secara langsung dan
pembelajaran yang bermakna. Modul beroreintasi discovery learning
menggunakan pertanyaan-pertanyaan terstruktur yang mengarahkan siswa untuk

menemukan konsep.

Pada abad 21 ini peserta didik di tuntut dapat menguasai 4C (Critical,
Comunication, Creative dan Colaboration). Berdasarkan hasil penilaian yang
dilakukan pada tanggal 10 September 2022 di SD Negeri 5 Lempuyang Bandar
terlihat rendahnya hasil belajar peserta didik dikarenakan kurangnya pemahaman
peserta didik dalam memahami soal yang diberikan. oleh karena itu dibutuhkan
media ajar yang dapat membantu guru untuk menyampaikan materi dan tugas

yang dapat di pahami dengan mudah dan dapat meningkatkan berpikir kritis



peserta didik dalam memahami soal. Media yang sesuai yaitu modul pembelajaran
berbasis discovery learning mempermudah peserta didik agar dapar belajar
dimana saja selain sebagai sumber belajar mandiri modul juga memiliki peran
dalam membantu pendidik dalam mendesain pembelajaran (Aransyah, dkk., 2023).
Pendidikan abad ke-21, mengharuskan siswa memproses informasi yang mereka
pelajari melalui analisis, evaluasi, dan kegiatan kreatif. Kreativitas, pemikiran
kritis, komunikasi, dan kolaborasi adalah keterampilan yang dibutuhkan siswa di
abad ke-21. Siswa harus dapat menggunakan informasi yang mereka terima untuk
menciptakan sesuatu yang baru, mengungkapkan pendapat rasional,
mengkomunikasikan pengetahuan yang diperoleh, dan berkolaborasi dengan
siswa lain untuk membangun keterampilan yang lebih optimal (Yulinda et al.,
2023). Modul pembelajaran dengan menggunakan pendekatan discovery learning
terbukti efektif untuk meningkatkan kemampuan peserta didik (Yolandha et al.,
2023).

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian yang berkaitan dengan pengembangan modul pembelajaran
yang berbasis model pembelajaran discovery learning yang didalamnya berisi
materi yang harus dilakukan peserta didik untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis. Pengembangan modul berbasis discovery learning ini mengikuti
alur alur perkembangan yang di kembangkan oleh Borg and Gall 2003. Peneliti
memilih model pengembangan tersebut karena menurut peneliti model
pengembangan Borg and Gall merupakan model yang sesuai dengan penelitian
pengembangan modul berbasis discovery learning karena alurnya jelas dan mudah
dimengerti. Penelitian ini diharapkan memberikan inovasi pembelajaran dalam

meningkatkan berpikir Kkritis peserta didik.

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimanakah pengembangan Modul IPAS “tumbuhan sebagai sumber
kehidupan” berbasis discovery learning pada kelas 1\V?
2. Bagaimana efektifitas modul pembelajaran IPAS “tumbuhan sebagai sumber

kehidupan” berbasis discovery learning pada kelas 1V ?



1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk menghasilkan modul berbasis discovery learning yang valid pada
pelajaran IPAS “tumbuhan sebagai sumber kehidupan” kelas 1V Sekolah
Dasar.

2. Untuk menghasilkan modul berbasis discovery learning yang praktis pada

pelajaran IPAS “tumbuhan sebagai sumber kehidupan” kelas 1V Sekolah
Dasar.

1.4 Kegunaan Penelitian

Kegunaan Penelitian ini adalah

1. Bagi siswa, untuk membantu siswa dalam memahami materi pelajaran,
terutama pada pelajaran IPAS “Tumbuhan sebagi sumber kehidupan”,
meningkatkan berpikir Kkritis peserta didik dalam belajar mandiri dan
menambah referensi yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran IPAS.

2. Bagi guru, untuk memacu pendidik lebih kreatif dan dan inovatif dalam
penggunaan bahan ajar sebagai salah satu refernsi yang dapat digunakan
dalam proses pembelajaran IPAS.

3. Bagi pembaca, sebagai referensi dan wawasan tentang mengembangkan bahan

ajar modul berbasis discovery learning.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

1. Ruang lingkup pengembangan bahan ajar daam penelitian ini :
a. Pengembangan modul berbasis discovery learning
b. Peningkatan berpikir Kritis

2. Ruang lingkup ilmu
Ruang lingkup ilmu pengembangan modul berbasi discovery learning pada
pembelajaran IPAS kelas V. Materi yang dikembangkan adalah “Tumbuhan
sebagai sumber kehidupan”, diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif

bahan ajar yang efektif sehingga dapat meningkatkan berpikir kritis peserta
didik.



3. Ruang Lingkup Objek Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah Modul berbasis discovery learning pada
pembelajaran IPAS kelas 1V tema “Tumbuhan sebagai sumber kehidupan”.
4. Ruang Lingkup Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IV di SDN 5
Lempuyang Bandar, Lampung Tengah.

1.6 Spesifikasi Produk yang di harapkan

Spesifikasi produk modul berbasis discovery learning yang di kembangkan dalam
percobaan ini diharapkan dapat menjadi bahan ajar bagi pendidik dalam proses
pembelajaran yang menyesuaikan TP-CP terkait materi tersebut. Produk yang di
kembangkan dalam percobaan ini adalah :

1. Percobaan yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa modul berbasis
discovery learning pada kelas 1V, mata pelajaran IPAS materi “Tumbuhan
sebagai sumber kehidupan”.

2. Modul berbasis discovery learning yang didesain berbentuk media cetak
(printout) bentuk buku berukuran A4.

3. Modul berbasis discovery learning di kembangkan sesuai dengan aspek
kelayakan isi, kebahasaan, dan kegrafikan.

4. Modul berbasil kearifan lokal berbasis discovery learning yang akan di
kembangkan peneliti terdiri dari :

a. Bagian pendahuluan berisi sampul depan (cover), kata pengantar, daftar
isi, peta konsep, TP dan CP

b. Bagian isi berisi TP, CP, Stimulation, problem statement, data collection,
data processing, verification, generalization, rangkuman, glosarium,
latihan soal, kunci jawaban.

c. Bagian penutup berisi daftar pustaka dan sampul belakang (cover).



Produk yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini adalah produk
pengembangan modul berbasis discovery learning. Materi yang dikembangkan
adalah “Tumbuhan sebagai sumber kehidupan”, Modul yang dikembagkan
memuat komponen bahan ajar seperti judul, capaian pembelajaran, tujuan
pembelajaran, indikator ketercapain tujuan pembelajran, petunjuk penggunaan
modul, materi pembelajaran, latihan, rangkuman materi dan latihan soal. Hasil
akhir dari produk pengembangan Modul berbasis discovery learning akan
divalidasi oleh validator ahli serta bertujuan untuk meningkatkan kemampuan

berpikir kritis.



Il. KAJIAN TEORITIS

2.1 Tinjauan Historis

2.1.1. Pengertian Belajar

Menurut Morgan dkk dalam Tuti dan Udin, (1994) mengemukakan belajar
merupakan setiap perubahan tingkah laku yang relatif dan terjadi sebagai hasil
latihan dan pengalaman. Belajar dapat diartikan sebagai perubahan tingkah laku
pada diri individu dengan lingkungannya sehingga lebih mampu berinteraksi
dengan lingkungannya (Usman & Lilis, 1993)

Belajar merupakan proses manusia untuk mencapai berbagai macam kompetensi,
keterampilan, dan sikap. Karena belajar dimulai sejak manusia lahir sampai akhir
hayat (Dangnga et al., 2015). Belajar adalah proses bagi peserta didik dalam
membangun gagasan atau pemahaman sendiri, maka kegiatan pembelajaran
hendaknya memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan hal itu

secara lancar dan termotivasi (Mulyono & Wekke, 2018).

Belajar merupakan sebuah aktivitas sadar yang dilakukan oleh seseorang, orang
yang tidak sadar dipastikan tidak dapat melakukan aktivitas belajar (Mukhammad
bakhruddin, dkk., 2021). Belajar adalah salah satu kegiatan usahha manusia yang
sangat penting dan harus dilakukan sepanjang hayat, karena melalui usaha
belajarlah kita dapat mengadakan perubahan (perbaikan) dalam berbagai hal yang
menyangkut kepentingan diri kita, melalui usaha belajar kita dapat memperbaiki

nasib agar dapat sampai kepada cita-cita yang didambakan (Mardianto, 2016).

Ciri-ciri kematangan belajar adalah: aktivitas yang menghasilkan perubahan pada

diri individu yang belajar, baik actual, maupun potensial, perubahan itu pada



dasarnya berupa didapatkannya kemampuan baru yang berlaku dalam waktu yang
relatif lama, perubahan terjadi karena adanya usaha.

Sumber belajar merupakan faktor penting dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran (Rahmatsyah & Dwiningsih, 2021). Sumber belajar meliputi pesan
(semua informasi berupa ide, fakta dan data yang disampaikan kepada peserta
didik), personel (orang yang berperan sebagai penyaji dan pemroses pesan, seperti
pendidik, personel kaya sumber, dan berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran),
materi (software), alat (hardwere yang digunakan untuk menyampaikan pesan),
teknologi (proses yang digunakan untuk menyajikan pesan) dan lingkungan

(kondisi atau keadaan dimana pembelajaran terjadi).

Makna belajar dari aliran behaviorisme dan kognitivisme, aliran behaviorisme
memandang proses belajar sebagai peristiwa yang terjadi pada ranah perilaku
(perubahan perilaku), sedangkan alirian kognitivisme memandang proses belajar
sebagai peristiwa yang terjadi pada ranah mental atau pikiran (perubahan struktur
atau skema berpikir), meskipun memiliki pandangan yang berbeda tentang belajar,
kedua aliran tersebut memiliki kesamaan pandangan tentang belajar, yaitu sama-
sama memandang belajar sebagau suatu ‘perubahan’ pada individu yang belajar

akibat dari pengalaman (Putrawangsa, 2018).

Beberapa pendapat tersebut, peneliti berpendapat bahwa belajar adalah suatu
usaha yang dilakukan seseorang dengan sungguh-sungguh, sistematis,
menggunakan semua potensi yang dimiliki baik fisik maupun mental untuk

mencapai perubahan dalam diri supaya menjadi perilaku yang lebih baik.

2.1.2. Sumber Belajar

1. Pengertian Sumber Belajar

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Pasal 20, yang diperbaharui menjadi
Peraturan Pemerintah Nomor 65 Tahun 2013 diisyaratkan bahwa:

Pendidik diharapkan mengembangkan materi pembelajaran sendiri yang
kemudian dipertegas melalui Pemendiknas Nomor 65 Tahun 2013 tentang standar

proses, antara lain mengatur tentang perencanaan proses pembelajaran yang
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mensyaratkan bagi pendidik pada satuan pendidik untuk mengembangkan RPP.
Salah satu elemen dalam RPP adalah sumber belajar. Pendidik diharapkan dapat
mengembangkan bahan pembelajran sebagai salah satu sumber belajar, yang
dapat disesuaikan dengan situasi dan kondisi lingkungan sekolah, sehingga

pemahaman yang dibentuk oleh peserta didik lebih konkrit dan nyata.

Sumber belajar adalah semua sumber baik berupa data, orang dan wujud tertentu
yang dapat digunakan oleh peserta didik dalam belajar, baik secara terpisah
maupun secara terkombinasi sehingga mempermudah peserta didik dalam
mencapai tujuan belajar atau mencapai kompetensi tertentu (Cahyadi, 2019).
Definisi tahun 1972 konsepsi sumber belajar, mencakup empat kategori antara
lain: materi, peralatan dan perlengkapan, orang dan kondisi/setting. Menurut Elly,
1972 dalam buku (Cahyadi, 2019) pada tahun 1977 kategori ini bertransformasi
menjadi empat komponen yang melatarbelakangi sumber belajar yaitu: klasifikasi,

jarak besar dari sumber daya, media dan sumber daya yang didesain.

Seiring dengan perkembangan teknologi pendidikan, sumber belajar diidentifikasi
sebagai pesan, orang, materi, perangkat, teknik dan setting. Sumber berdasarkan
utilitas an sich disebut sumber belajar dan media sebagai bagian dari teknologi
pendidikan, bukan bagian dari teknologi pembelajaran. Maka, media belajar
mencakup komponen sistem pembelajaran (sumber terdesain) sebagaimana
sumber berdasarkan utilitasnya. Sementara teknologi pembelajaran hanya

mencakup sistem pembelajaran atau sumber terdesain.

Sumber belajar adalah bahan-bahan yang digunakaan untuk membantu pengajar.
Sumber belajar dapat dirumuskan sebagai segala sesuatu yang dapat memberikan
segala kemudahan kepada peserta didik dalam memperoleh sejumlah informasi
pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan, dalam proses belajar mengajar
(Rachman, 2018). Sumber belajar merupakan komponen penting dan memiliki
pernana yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
(Samsinar, 2019). Pendidik harus memanfaatkan sumber belajar dalam
pembelajaran agar dapat optimal.
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Hadari Nawawi, 1993 dalam artikel Jailani (2017) sumber belajar adalah segala
sesuatu yang dapat dipergunakan sebagai tempat dimana bahan pengajaran
terdapat atau asal untuk belajar seseorang. Segala sesuatu baik yang sengaja
dirancang (by design) maupun yang telah tersedia (by utilization) yang dapat
dimanfaatkan baik secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama untuk membuat

atau membantu peserta didik belajar disebut sumber belajar.

Penulis menyimpulkan sumber belajar adalah sumber yang dapat dipakai oleh
peserta dididik baik sendiri atau bersama-sama dengan peserta didik lainnya untuk
memudahkan belajar.

2.1.3. Jenis-jenis sumber belajar

Sumber belajar adalah suatu daya, kekuatan yang dapat memberi sesuatu yang

orang perlakukan dalam rangka proses belajar mengajar. Menurut Sudjana, 1989

dalam buku (Cahyadi, 2019) sumber belajar mempunyai empat ciri pokok yaitu:

1. Sumber belajar mempunyai daya atau kekuatan yang dapat memberikan
sesuatu yang kita perlukan dalam proses pengajaran.

2. Sumber belajar merubah tingkah laku yang lebih sempurna, sesuai dengan
tujuan.

3. Sumber belajar yang dapat dipergunakan secara sendiri-sendiri (terpisah),
tetapi tidak dapat digunakan secara kombinasi (gabungan).

4. Sumber belajar secara bentuk dapat dibedakan menjadi dua, yaitu sumber

belajar yang dirancang dan sumber belajar yang tinggal pakai.

Secara garis besar sumber belajar menurut (Cahyadi, 2019) mempunyai ciri-ciri
sebagai berikut: Sumber belajar harus mampu memberikan kekuatan dalam proses
belajar mengajar, sehingga tujuan pembelajaran tercapai, sumber belajar harus
mempunyai nilai-nilai intruksional edukatif, sumber belajar yang dimanfaatkan
mempunyai ciri-ciri; tidak terorganisasi dan tidak sistematis baik dalam bentuk
maupun isi, tidak mempunyai tujuan pembelajaran yang eksplisit, hanya
dipergunakan untuk keadaan dan tujuan tertentu atau secara incidental, dan dapat
digunakan untuk berbagai tujuan pembelajaran, sumber belajar yang dirancang
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(resources by designed), Sumber belajar dapat dipergunakan secara sendiri-sendiri

(terpisah), tetapi juga dapat dipergunakan secara kombinasi (gabungan).

Sumber belajar dapat dibedakan menjadi dua, yaitu sumber belajar yang dirancang
(by designed), dan sumber belajar yang tinggal pakai/jadi (by utilization). Sumber
belajar yang dirancang adalah sesuatu yang memang dari semula dirancang untuk
keperluan belajar, sedangkan sumber belajar yang tinggal pakai adalah sesuatu
yang pada mulanya tidak dimaksudkan untuk kepentingan belajar, tetapi

kemudian dimanfaatkan untuk kepentingan belajar.

Jailani (2017) mengelompokkan berbagai sumber belajar sebagai berikut:

1. Manusia (people): yaitu orang yang menyampaikan pesan pengajaran secara
langsung; seperti pendidik.

2. Bahan (material) yaitu sesuatu yang mengandung pesan pembelajaran;
seperti film pendidikan, perta, grafik, buku paket, dan sebagainya.

3. Lingkungan (setting) yaitu ruangan dan tempat ketika sumber-sumber data
berinteraksi dengan para peserta didik. Ruangan dan tempat, misalnya
ruangan perpustakaan, ruangan kelas, laboratorium, dan ruangan micro
teaching.

4. Aktivitas (activities) yaitu sumber belajar yang merupakan kombinasi antar
suatu teknik dengan sumber lain untuk memudahkan belajar, contoh lainnya
seperti simulasi dan karyawisata.

5. Alat dan peralatan (tools and equipment), yaitu sumber belajar untuk

produksi dan memainkan sumber-sumber lain.

Komponen sumber belajar yang perlu dikembangkan menurut (Cahyadi, 2019)

adalah :

1. Pesan yang penyajiannya menari, memotivasi dan bersifat akurat.

2. Orang yang memiliki kepribadan yang dapat di teladani menguasai dalam
bidangnya dan berpengalaman.

3. Bahan yang praktik dan mudah digunakan
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4. Alat yang dapat di gunakan dengan praktis, sesuai dengan kebutuhan dalam
mata pelajaran dan efesien digunakan.

5. Prosedur Mengembangkan prosedur perlu memperhatikan acuan tujuan
belajar, sesuai dengan karakteristik bahan pelajaran, karakteristik peserta
didik, memudahkan peserta didik memahami, mendorong, memotivasi peserta
didik aktif,

6. Lingkungan yang mengacu tujuan belajar, mudah di jangkau, sesuai dengan

karakteristik peserta didik.

Pengelolaan mengelola komponen pengembangan sumber belajar, perlu

diperhatikan hal-hal sebagai berikut:

1. Perencanaan secara sistematis dan terpadu; pengembangan kurikulum, silabus
dan rencana pelaksanaan pembelajaran telah memuat prinsip belajar berbasis
aneka sumber.

2. Koordinasi dengan melibatkan pendidik, pengelola sumber belajar, dan
kepala/wakil kepala sekolah.

3. Integrasi dengan berbagai sumber belajar lain dan diselaraskan untuk semua
mata pelajaran

4. Organisasi yang dapat dijadikan sebagai pusat sumber belajar yang berfungsi
mengordinasikan pengelolaan dan pemanfaatan berbagai sumber belajar yang
ada dilembaga pendidikan agar lebih efektif dan efisien.

5. Pengelola yang sesuai dengan latar belakang teknis pemanfaatan sumber
belajar serta pengembangan sumber belajar.

6. Dana yang memadai sangat diperlukan untuk pengadaan, pengembangan, dan

perawatan sumber belajar.

Menurut Sudjana 1989, dalam artikel (Samsinar, 2019) membagi sumber belajar

ke dalam beberapa kategori, yaitu:

1. Sumber belajar cetak: buku, majalah, ensiklopedia, brosur, koran, poster,
denah dan lain-lain.

2. Sumber belajar non cetak: film, slide, video, model, audio kaset, dan lain-lain.
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3. Sumber belajar yang berupa fasilitas: auditorium, perpustakaan, ruang belajar,
studi, lapangan olahraga dan lain-lain.

4. Sumber belajar berupa kegiatan: wawancara, kerja kelompok, observasi,
simulasi, permainan dan lain-lain.

5. Sumber belajar berupa lingkungan: taman, museum, dan lain-lain.

Fungsi dari modul adalah mengatasi kelemahan sistem pengajaran tradisional;
meningkatkan motivasi belajar, meningkatkan kreativitas pelatih dalam
mempersiapkan pembelajaran individual mewujudkan prinsip maju berkelanjutan,

mewujudkan belajar yang berkonsentrasi.

Jenis modul dapat dibagi menjadi dua bentuk:

1. Modul sederhana, yaitu bahan pembelajaran tertulis yang hanya terdiri atas 3-
5 halaman, bahan pembelajaran ini dibuat untuk kepentingan pembelajaran
selama 1-2 jam pelajaran.

2. Modul kompleks, yaitu bahan pembelajaran yang terdiri atas 40-60 halaman,
untuk 20-30 jam pelajaran, modul kompleks ini dapat dilengkapi bahan audio,

video/film, kegiatan percobaan, praktikum, dsb.

2.2. Modul Pembelajaran

2.2.1 Pengertian Modul Pembelajaran

Sumber belajar yang bisa digunakan untuk membimbing dan membantu peserta
didik dalam belajar ialah Modul. Modul merupakan bagian penting dalam
pelaksanaan pembelajaran dikelas. Modul memudahkan pendidik dalam
membimbing dan memberikan instruksi kepada peserta didik. Modul merupakan
bahan ajar yang dibuat dengan terstruktur yang dipergunakan pada aktivitas
pembelajaran dengan harapan dapat menyelesaikan tujuan pembelajaran, yang
ditampilkan dalam representasi elektronik dengan pedoman penggunaan secara
mandiri, mencakup keseluruhan bahasan secara terpadu, dengan tanpa
ketergantungan terhadap sumber belajar yang lainnya, serta mudah
penggunaannya karena praktis, ringan, serta tanpa batasan ruang dan waktu yang

didalamnya berisi materi pembelajaran (Ulya et al., 2023).
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Modul bisa dipandang sebagai paket program yang terdiri dari komponen-
komponen yang berisi tujuan belajar, bahan pelajaran, metode belajar, alat atau
media, serta sumber belajar dan sistem evaluasinya (Sudjana & Rifai, 2009).
Modul pembelajaran sebagai bahan ajar cetak yang dirancang untuk dapat
digunakan belajar secara mandiri oleh peserta didik. Modul disebut juga media
untuk belajar mandiri karena didalamnya telah dilengkapi petunjuk untuk belajar
sendiri (Depdiknas, 2008). Penggunaan modul mampu menjadi penghubung
antara pendidik dan peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran dan

melatih kemampuan berpikir Kkritis siswa (Anggraeni et al., 2023)

Modul merupakan jenis kesatuan kegiatan belajar yang terencana, dirancang
untuk membantu para peserta didik secara individual dalam mencapai tujuan-
tujuan pembelajaran (Sukiman, 2012). Ciri-ciri suatu modul adalah modul
merupakan suatu unit bahan belajar yang dirancang secara khusus sehingga dapat
dipelajari oleh peserta didik secara mandiri, modul merupakan program
pembelajaran yang utuh disusuns secara sistematis mengacu pada tujuan
pembelajaran atau kompetensi yang jelas dan terukur, modul memuat tujuan
pembelajaran/kompetensi bahan dan kegiatan untuk mencapai tujuan serta alat
evaluasi terhadap pencapaian tujuan pembelajaran, modul biasanya digunakan
sebagai bahan belajar mandiri pada sistem pendidikan jarak jauh yang
dimaksudkan untuk mengatasi kesulitan bagi para peserta didik yang tidak dapat
mengikuti kegiatan pembelajaran konvensional tatap muka di kelas.

Berdasarkan pengertian diatas maka modul bisa dikatakan suatu unit sumber
belajar yang disusun secara khusus dan terperinci dengan komponen-komponen
yang sesuai didalamnya untuk mencapai tujuan belajar yang diinginkan. Modul
adalah paket belajar mandiri yang mencakup serangkaian pengalaman belajar
yang dirancang secara sistematis untuk membantu peserta siswa mencapai tujuan

belajar mereka (Pratama et al., 2022).
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2.2.2 Fungsi Modul

Salah satu bentuk bahan ajar, modul memiliki fungsi menurut (Prastowo, 2012

:107) sebagai berikut :

1. Bahan ajar mandiri, maksudnya, penggunaan modul dalam proses
pembelajaran berfungsi untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam
belajar sendiri tanpa tergantung kepada kehadiran pendidik atau guru.

2. Pengganti fungsi pendidik atau guru, maksudnya, modul sebagai bahan ajar
yang harus mampu menjelaskan materi pembelajaran dengan baik dan mudah
dipahami oleh peserta didik sesuai tingkat pengetahuan dan usia mereka. Oleh
sebab itu, penggunaan modul bisa berfungsi sebagai pengganti fungsi atau
peran fasilitator/pendidik.

3. Sebagai alat evaluasi, maksudnya, dengan modul peserta didik dapat
mengukur dan menilai sendiri tingkat penguasaannya terhadap materi yang
dipelajari karena dalam modul sudah ada kunci jawaban. Oleh sebab itu,
modul juga bisa dikatakan sebagai alat evaluasi.

4. Sebagai bahan rujukan bagi peserta didik, maksudnya, karena modul

mengandung berbagai materi yang harus dipelajari oleh peserta didik.

Berdasarkan fungsi modul menurut Prastowo (2015:107) sebagaimana
dinyatakan, dapat digaris bawahi bahwa modul berfungsi sebagai bahan ajar
mandiri tanpa tergantung kepada pendidik atau guru, modul juga berfungsi
sebagai alat evaluasi untuk mengukur penguasaan peserta didik dalam materi yang
sudah dipelajari, serta modul dapat dijadikan sebagai sumber referensi atau
rujukan lainnya. Modul dapat digunakan sebagai media pembelajaran dalam
memecahkan masalah pada proses pembelajaran peserta didik (Heldawati et al.,
2023).

2.2.3 Tujuan Pembuatan Modul

Tujuan penyusunan atau pembuatan modul menurut Prastowo (2015:108) antara
lain:

1. Agar pesrta didik dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan

guru.
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2. Agar peran seorang guru tidak terlalu dominan dan otoriter dalam kegiatan
pembelajaran

3. Melatih kejujuran peserta didik

4. Mengakomodasi berbagai tingkat belajar peserta didik. Bagi peserta didik
yang kecepatan belajarnya tinggi, maka mereka dapat belajar lebih cepat serta
dapat menyelesaikan modul dengan lebih cepat pula. Sebaliknya, bagi yang
lambat maka mereka dipersilakan atau bisa untuk mengulanginya kembali.

5. Peserta didik dapat mengukur sendiri tingkat penguasaan materi yang sudah

dipelajari.

Tujuan pembuatan modul sebagaimana dinyatakan maka dapat digaris bawahi
agar peserta didik dapat belajar secara mandiri tanpa bimbingan dari guru atau
seorang pendidik sehingga peran guru tidak terlalu dominan dalam proses
pembelajaran serta peserta didik dapat mengukur kemampuannya sendiri dalam

penguasaan materi yang telah dipelajari, (Prastowo, 2015)

2.2.4 Kegunaan Modul bagi Kegiatan Pembelajaran

Menurut Prastowo, 2015:109 kegunaan modul dalam proses pembelajaran sebagai

berikut:

1) Sebagai penyedia informasi dasar, karena dalam modul disajikan berbagai
materi pokok yang masih bisa dikembangkan lebih lanjut.

2) Sebagai bahan instruksi atau petunjuk bagi peserta didik serta sebagai bahan
pelengkap dengan ilustrasi dan foto yang komunikatif

3) Menjadi petunjuk mengajar efektif bagi pendidik serta menjadi bahan untuk

berlatih bagi peserta didik dalam melakukan penilaian sendiri (self assessment).

Berdasarkan paparan (Prastowo, 2015:109) tentang tiga kegunaan modul bagi
kegiatan pembelajaran sebagaimana dinyatakan maka dapat digaris bawahi
sebagai penyedia informasi dasar karena dalam modul dapat disajikan bergai
materi yang dapat dikembangkan untuk lebih lanjut. Sebagai bahan petunjuk bagi
perserta didik dan sebagai sumber informasi lainnya bagi guru maupun peserta

didik, juga sebagai peserta didik untuk melakukan penilaian sendiri.
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2.2.5 Kelebihan dan Kelemahan Modul

1. Kelebihan Modul

Modul memiliki kelebihan untuk digunakan sebagai salah satu bahan ajar dalam
proses pembelajaran. Menurut (Hamalik Oemar, 2010:41 ) pengajaran
menggunakan modul mempunyai kelebihan dibandingkan dengan metode
pembelajaran lain yaitu:

a. Kebebasan, peserta didik dapat melakukan kegiatan belajar mandiri,
seperti membaca sendiri, tidak banyak bergantung pada guru.

b. Individualisasi belajar, peserta didik atau pembelajar dapat belajar
berdasarkan kemampuan dab kecepatan sendiri, tidak banyak tergantung
kepada guru.

c. Modul mudah dibawa, sehingga dapat dipelajari dimanapun dan kapan
pun.

d. Partisipasi aktif, kegiatan belajar dapat dilakukan dengan patrisipasi aktif
dalam bentuk learning by doing.

2. Kelemahan Modul
Modul secara umum memiliki kelemahan yang sama dengan bahan ajar cetak
lainnya. Adapun kelemahan modul sebagai berikut:

a. Modul menuntut peserta didik untuk memiliki disiplin dan keinginan
belajar yang tinggi.

b. Membutuhkan kemampuan membaca dengan pemahaman. Hal ini menjadi
hambatan bagi peserta didik yang kurang terampil dalam membaca.

c. Dari segi fisik, karena modul disajikan dalam bentuk kertas atau cetak,

maka akan sangat rentan dan mudah rusak.

2.2.6 Karakteristik Modul

Modul Pembelajaran adalah salah satu bahan ajar yang dapat dimanfaatkan
peserta didik untuk mendukung proses pencapaian tujuan pembelajaran secara
mandiri. Modul yang baik harus disusun secara sistematis, menarik dan jelas.
Modul dapat digunakan kapanpun dan dimanapun sesuai kebutuhann peserta
didik. Menurut Depdiknas modul yang baik penyusunannya harus sesuai dengan
karakteristik yang diterapkan.
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Karakteristik modul menurut Daryanto antara lain:

1.
2.

Self Instructional: mampu membelajarkan peserta didik secara mandiri.

Self Contained yaitu seluruh materi pembelajaran dari satu unit kompetensi
atau sub kompetensi yang dipelajari terdapat didalam satu modul secara utuh.
Stand Alone (berdiri sendiri); model yang dikembangkan tidak tergantung
pada media lain atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan media
pembelajaran lain.

Adaptive; modul hendaknya memiliki gaya adaptif yang tinggi terhadap
perkembangan ilmu dan teknologi. Modul dapat menyesuaikan perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi, serta flesibel dengan memperhatikan laju
perkembangan ilmu dan teknologi

User friendly; modul hendaknya memberikan arahan dan paparan informasi
yang muncul bersifat membantu dan bersahabat dengan pemakainya, mudah
dipakai dalam memberikan respon, mengakses informasi sesuai dengan

kemauan.

2.2.7 Komponen-Komponen Modul

Modul yang dikembangkan di Indonesia saat ini mengandung beberapa komponen

menurut (Vembriarto, 1975) sebagai berikut:

1.

Rumusan tujuan pengajaran, berisi tujuan pengajaran yang diharapkan setelah
mempelajari atau menggunakan modul

Petunjuk penggunaan modul, berisi penjelasan tentang penggunaan modul
secara efisiem baik itu untuk pendidik atau peserta didik

Lembar kegiatan peserta didik, memuat materi pelajaran yang harus dikuasai
oleh peserta didik

Lembar kerja peserta didik, terdiri dari pertanyaan atau maslaah yang harus
dijawab dan dipecahkan oleh peserta didik

Kunci lembar kerja peserta didik, memungkinkan peserta didik untuk
mengecek ketepatan hasil pekerjaannya
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6. Lembar evaluasi, penilaian pendidik terhadap tercapai tidaknya tujuan yang
dirumuskan pada modul oleh peserta didik, ditentukan oleh hasil ujian akhir
yang terdapat pada lembar evaluasi

7. Kunci lembar evaluasi ditulis oleh penyusun modul untuk mencocokkan
jawaban peserta didik. Jawaban peserta didik dapat digunakan untuk
mengetahui tercapai tidaknya tujuan (kompetensi dasar) yang dirumuskan

modul.

Tahapan-tahapan utama yang perlu tersedia didalam modul yaitu tinjauan mata
pelajaran, pendahuluan, kegiatan belajarm latihan; rambu-rambu jawaban, latihan,
rangkuman, tes formatif, dan kunci jawaban tes formatif. Berdasarkan paparan
diatas dapat dikatakan modul memiliki komponen yang wajib ada meliputi;
pendahuluan, tujuan, kegiatan belajar (materi pembelajaran, lembar kerja peserta
didik kunci jawaban, evaluasi, kunci jawaban evaluasi), daftar pustaka, (Septora,
2017). Modul dapat meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik (Hannum et
al., 2019).

2.3. Pembelajaran IPAS

2.3.1 Pengertian Pembelajaran IPAS

IPAS merupakan mata pelajaran yang ada pada struktur kurikulum merdeka. Ini
merupakan mata pelajaran baru gabungan antara IPA dan IPS dan hanya ada di
struktur kurikulum sekolah dasar. Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
adalah ilmu pengetahuan yang mengkaji tentang makhluk hidup dan benda mati di
alam semesta serta interaksinya, dan mengkaji kehidupan manusia sebagai
individu sekaligus sebagai makhluk sosial yang berinteraksi dengan
lingkungannya. Secara umum, ilmu pengetahuan diartikan sebagai gabungan
berbagai pengetahuan yang disusun secara logis dan bersistem dengan
memperhitungkan sebab dan akibat (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2016).
Tujuannya untuk menguatkan kesadaran peserta didik terhadap lingkungan

sekitarnya, baik dari aspek alam maupun sosial.
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2.3.2 Tujuan Belajar IPAS

Dengan mempelajari IPAS, peserta didik mengembangkan dirinya sehingga sesuai

dengan profil Pelajar Pancasila dan dapat:

1. Mengembangkan ketertarikan serta rasa ingin tahu sehingga peserta didik
terpicu untuk mengkaji fenomena yang ada di sekitar manusia, memahami
alam semesta dan kaitannya dengan kehidupan manusia;

2. Berperan aktif dalam memelihara, menjaga, melestarikan lingkungan alam,
mengelola sumber daya alam dan lingkungan dengan bijak;

3.  Mengembangkan keterampilan inkuiri untuk mengidentifikasi, merumuskan
hingga menyelesaikan masalah melalui aksi nyata;

4. Mengerti siapa dirinya, memahami bagaimana lingkungan sosial dia berada,
memaknai bagaimanakah kehidupan manusia dan masyarakat berubah dari
waktu ke waktu;

5. Memahami persyaratan yang diperlukan peserta didik untuk menjadi anggota
suatu kelompok masyarakat dan bangsa serta memahami arti menjadi anggota
masyarakat bangsa dan dunia, sehingga dia dapat berkontribusi dalam
menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan dirinya dan lingkungan
di sekitarnya; dan

6. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep di dalam IPAS serta
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

2.3.3 Karakteristik Pembelajaran IPAS

Seiring dengan perkembangan zaman, ilmu pengetahuan juga senantiasa
mengalami perkembangan. Apa yang kita ketahui sebagai sebuah kebenaran
ilmiah di masa lampau boleh jadi mengalami pergeseran di masa kini maupun
masa depan. Itu sebabnya ilmu pengetahuan bersifat dinamis dan merupakan
sebuah upaya terus menerus yang dilakukan oleh manusia untuk mengungkap
kebenaran dan memanfaatkannya untuk kehidupan (Sammel, 2014). Daya dukung
alam dalam memenuhi kebutuhan manusia dari waktu ke waktu juga semakin
berkurang. Pertambahan populasi manusia yang terjadi secara eksponensial juga

memicu banyaknya permasalahan yang dihadapi.
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Seringkali permasalahan yang muncul tidak dapat diselesaikan dengan melihat
dari satu sudut pandang: keilmuan alam atau dari sudut pandang ilmu sosial saja,
melainkan dibutuhkan pendekatan yang lebih holistik yang meliputi berbagai
lintas disiplin ilmu (Yanitsky, 2017). Untuk memberikan pemahaman ini kepada
peserta didik, pembelajaran ilmu pengetahuan alam dan ilmu pengetahuan sosial.
perlu dipadukan menjadi satu kesatuan yang kemudian kita sebut dengan istilah
IPAS.

2.4 Discovery Learning

2.4.1.Pengertian Discovery Learning

Discovery learning adalah model pembelajaran yang mengarahkan peserta didik
untuk menemukan sendiri pengetahuan yang ingin disampaikan dalam
pembelajaran. Oleh karna itu discovery learning model pembelajaran yang tidak
asing lagi. kegiatan pembelajaran yang melibatkan secara maksimal seluruh
kemampuan peserta didik untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis,
dan logis sehingga mereka dapat menemukan sendiri pengetahuan, sikap, dan

keterampilan sebagai wujud adanya perubahan perilaku (Firosalia Kristin).

discovery learning adalah teori belajar yang didefinisikan sebagai proses
pembelajaran yang terjadi bila pelajar tidak disajikan dengan pelajaran dalam
bentuk finalnya, tetapi diharapkan mengorganisasi sendiri (Ana, 2019). discovery
learning merupakan suatu pembelajaran yang melibatkan peserta didik dalam
pemecahan masalah untuk pengembangan pengetahuan dan ketrampilan.
discovery learning merupakan proses pembelajaran yang tidak diberikan
keseluruhan melainkan melibatkan siswa untuk mengorganisasi mengembangkan
pengetahuan dan keterampilan untuk pemecahan masalah. Sehingga dengan
penerapan model discovery learning dapat meningkatkan kemampuan penemuan
individu selain itu agar kondisi belajar yang awalnya pasif menjadi lebih aktif dan
kreatif.

Discovery learning adalah salah satu model untuk mengembangkan cara belajar

siswa aktif menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil yang diperoleh
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akan setia dan tahan lama dalam ingatan, tidak akan mudah dilupakan oleh siswa.
Anak juga bisa belajar berpikir analisis dan mencoba memecahkan sendiri
masalah yang dihadapi (Puspitasari & Nurhayati, 2019). Kegiatan dalam model
discovery learning adalah Stimulation (stimulus/ pemberian rangsangan), problem
statement (pernyataan/identifikasi masalah), data collection (pengumpulan data),
data processing (pengolahan data), verification (pembuktian), generalization

(menarik kesimpulan).

2.4.2. Dicovery Learning untuk anak SD

Model discovery learning mendorong peserta didik untuk belajar sendiri secara
mandiri. Siswa terlibat aktif dalam penemuan konsep-konsep dan prinsipprinsip
melalaui pemecahan masalah atau hasil abstraksi sebagai objek budaya. Guru
mendorong dan memotivasi siswa untuk mendapatkan pengalaman dengan

melakukan kegiatan.

2.4.3. Tujuan Discovery Learning

Hosnan (2016) berpendapat bahwa tujuan discovery Learning, yakni sebagai

berikut:

1. Dalam penemuan siswa memiliki kesempatan untuk terlibat secara aktif
dalam pembelajaran. Kenyataan menunjukan bahwa partisipasi banyak siswa
dalam pembelajaran meningkat ketika penemuan digunakan.

2. Melalui pembelajaran dengan penemuan, siswa belajar menemukan pola
dalam situasi konkrit maupun abstrak, juga siswa banyak meramalkan
(extrapolate) informasi tambahan yang diberikan

3. Siswa juga belajar merumuskan strategi tanya jawab yang tidak rancu dan
menggunakan tanya jawab untuk memperoleh informasi yang bermanfaat
dalam menemukan.

4. Pembelajaran dengan penemuan membantu siswa membentuk cara kerja
bersama yang efektif, saling membagi informasi, serta mendengar dan

menggunakan ide-ide orang lain.
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5. Terdapat beberapa fakta yang menunjukan bahwa keterampilan-keterampilan,

konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang dipelajari melalui penemuan lebih
bermakna.

Keterampilan yang dipelajari dalam situasi belajar penemuan dalam beberapa
kasus, lebih mudah ditransfer untuk aktifitas baru dan diaplikasikan dalam

situasi belajar yang baru.

Tujuan di atas, memberikan penegasan bahwa model discovery learning ingin

mengarahkan peserta didik agar lebih aktif baik secara individu maupun

kelompok untuk belajar, karakter peserta didik lebih diutamakan agar

keterampilan dapat terbangun secara efektif. Kedepan kita akan memperoleh

output yang lebih mumpuni karena akan lahir ilmuan-ilmuan muda Indonesia

yang berdaya saing.

2.4.4. Karateristik Discovery learning

Adapun ciri utama belajar menemukan, yaitu (Hendrizal et al., 2021):

1.

Mengeksplorasi dan memecahkan masalah untuk menciptakan,
menggabungkan, dan menggeneralisasikan pengetahuan

Berpusat pada peserta didik;

Kegiatan untuk menggabungkan pengetahuan baru dan pengetahuan yang

sudah ada.

2.4.5. Sintak Discovery Learning

1.

Stimulation, pada tahap ini peserta didik akan dihadapkan dengan sesuatu
yang menimbulkan kebingungan atau penasaran.

Problem statement, pada tahap ini guru memberi kesempatan kepada peserta
didik untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin masalah yang relevan
dengan bahan pembelajaran.

Data collection, pada tahap ini peserta didik diberi kesempatan untuk
mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya. Pengolahan data berisi
kegiatan mengolah data dan informasi yang telah diperoleh peserta didik lalu

ditafsirkan.
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1. Verification, pada tahap ini peserta didik melakukan pemerikasaan secara
cermat untuk membuktikan data atau hasil yang telah ditemukan, dihubungkan
dengan hasil data processing.

2. Generalization, menarik kesimpulan adalah sebuah proses menarik sebuah
kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua
kejadian atau masalah yang sama dengan memperhatikan hasil verification.

2.4.6.Kelebihan dan Kelemahan Discovery Learning

Menurut (Maulina et al., n.d.) kelebihan pembelajaran discovery learning sebagai

berikut:

1. Peserta didik dapat berpartisipasi dengan aktif dalaam proses pembelajaran
yang berlangsung.

2.  Menumbuhkan dan menanamkan sikap mencari-menemukan sehingga dapat
mendukung kemapuan problrm solving peserta didik.

3. Peserta didik terlibat langsung dengan proses penemuan sehingga
pengetahuan yang didapatnya relatif bertahan lebih lama.

4. Memotivasi diri dan lebih mudah untuk menyampaikan pendapat.

5. Menigkatakan penalaran peserta didik dan kemampuan untuk berpikir bebas

6. Melatih keterampilan kognitif peserta didik untuk menemukan dan

memecahkan masalah

Kekurangan discovery learning yaitu:

1.  Menimbulkan asumsi bahwa ada kesiapan pikiran untuk belajar. Bagi peserta
didik yang kurang pandai, akan mengalami kesulitan abstrak atau berpikir
atau mengungkapkan hubungan antara konsep-konsep, yang tertulis atau
lisan, sehingga pada gilirannya akan menimbulkan frustasi.

2. Tidak efisien untuk mengajar jumlah peserta didik yang banyak, karena
membutuhkan waktu yang lama untuk membantu mereka menemukan teori
atau pemecahan masalah lainnya.

3. Pengajaran discovery lebih cocok untuk mengembangkan pemahaman,
sedangkan mengembangkan aspek konsep, keterampilan dan emosi secara

keseluruhan kurang mendapat perhatian.
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4. Tidak menyediakan kesempatan-kesempatan untuk berpikir yang akan
ditemukan oleh peserta didik yang telah dipilih lebih dahulu oleh guru, dan

proses penemuannya adalah dengan bimbingan guru.

2.5 Keterampilan Berpikir Kritis

2.5.1. Berpikir Kritis

Berpikir Kkritis adalah berpikir secara beralasan dan reflektif dengan menekankan
pada pembuatan keputusan tentang apa yang harus dipercayai atau dilakukan
(Ennis, 1996). Keterampilan berpikir kritis juga diartikan sebagai kegiatan
menganalisis ide atau gagasan ke arah yang lebih spesifik, membedakannya secara
tajam, memilih, mengidentifikasi, mengkaji dan mengembangkannnya kearah
yang lebih sempurna menurut Wijaya (2010) dalam buku (Mubiar dan Yoga,
2022) berpikir kritis adalah ketrampilan yang harus ditumbuhkembangkan bagi

peserta didik agar mampu berdaya saing di abad 21.

Berpikir kritis merupakan kemampuan kognitif untuk mengatakan sesuatu dengan
keyakinan karena menggunakan alasan yang logis dan bukti empiris yang kuat,
kemampuan berpikir kritis sangat perlu dikembangkan, karena kemampuan
berpikir kritis mencakup berbagai kemampuan yaitu, kemampuan menyimak,
membaca dengan seksama, menemukan dan menentukan asumsi, mengemukakan
argument dan meyakinkan suatu tindakan berdasarkan sebuah pengetahuan yang
baik (Hadinugrahaningsih et al., 2017). Berpikir kritis atau critical thiking
merupakan salah satu keterampilan abad-21 yang harus dikuasai oleh peserta
didik (Winarniningsih, Adha, & Halim, 2022).

Berpikir krtitis merupakan suatu proses yang terarah dan jelas yang digunakan
dalam kegiatan mental seperti memecahkan masalah, mengambil keputusan,
membujuk, menganalisis asumsi dan melakukan penelitian ilmiah (Septikasari,
2018). Berpikir kritis merupakan kemampuan untuk berpikir secara logis,
reflektif, sistematis dan produktif yang diaplikasikan dalam membuat

pertimbangan dan mengambil keputusan yang baik (Hidayah et al., 2017).
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Keterampilan berpikir kritis merupakan kemampuan untuk memahami suatu
permasalahan dan mencari solusi pemecahan masalahnya, serta selalu membuka
pikiran terhadap hal-hal baru untuk menemukan solusi terbaik dari permasalahan
yang dihadapi (Azizah, 2014). Perbedaan antara berpikir dan berpikir kritis, yaitu
ordinary thinking is usually simple and lacks standars, whreas critical thinking is
more complex and based upon standards of objectivity and consistency Lipman
dalam (Yunita et al., 2019). Menurut pendapat Lipman diatas berpikir kritis
memiliki nilai kompleksitas yang tinggi dan juga konsistensi, sehingga tingkat
kemampuan berpikirnya jauh lebih tinggi dibandingkan dengan berpikir saja.
Kegiatan berpikir biasa tidak terlalu banyak melibatkan aktifitas kognitif tingkat

tinggi seperti menganalisis, mensintesis, menyimpulkan, dan mengevaluasi.

Keterampilan berpikir kritis adalah proses kognitif peserta didik dalam
menganalisis secara sistematis dan spesifik masalah yang dihadapi, membedakan
masalah tersebut secara cermat dan teliti, serta mengidentifikasi dan mengkaji
informasi guna merencanakan strategi pemecahan masalah (M. Azizah et al.,
2018). Beberapa karakteristik peserta didik yang mampu berpikir kritis dijelaskan
Lau dalam (M. Azizah et al., 2018) antara lain: mampu memahami hubungan
logis antara ide-ide, mampu merumuskan ide secara ringkas dan tepat, mampu
mengidentifikasi membangun dan mengevevaluasi argument, mampu
mengevaluasi keputusan, mampu mengevaluasi bukti dan hipotesis, mampu
mendeteksi inkonsistensi dan kesalahan umum dalam penalaran, mampu
menganalisis masalah secara sistematis, mampu mengidentifikasi relevan dan
pentingnya ide, mampu menilai keyakinan dan nilai-nilai yang dipegang

seseorang, mampu mengevaluasi kemampuan berpikir seseorang.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
berpikir kritis adalah kemampuan seseorang dalam menganalisis dan
mendefinisikan sebagai pertimbangan suatu gagasan dengan menggunakan

penalaran yang logis.
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2.5.2. Indikator Berpikir Kritis

Indikator berpikir kritis dapat dilihat dari karakteristiknya, sehingga dengan
memiliki karakteristik tersebut seseorang dapat dikatakan telah memiliki
kemampuan berpikir kritis. Indikator berpikir kritis menurut Ennis dalam buku
(Agustin, 2022) sebagai berikut:

1. Klarifikiasi dasar, tahapan ini terbagi menjadi tiga indikator yaitu;
merumuskan pertanyaan, menganlisis argumen, bertanya dan menjawab
pertanyaan.

2.  Memberikan alasan untuk suatu keputusan, tahapan ini terbagi menjadi
dua indikator yaitu; menilai kredibilitas sumber informasi, dan melakukan
observasi dan menilai laporan hasil observasi.

3. Menyimpulkan, tahapan ini terdiri atas tiga indikator yaitu; membuat
deduksi dan menilai deduksi, membuat induksi dan menilai induksi,
mengevaluasi.

4. Klarifikasi lebih lanjut, tahapan ini terbagi menjadi dua indikator yaitu;
mendefinisikan dan menilai definisi, mengidentifikasi asumsi.

5. Dugaan dan keterpaduan, tahapan ini terbagi menjadi dua indikaor yaitu;

menduga dan memadukan.

Indikator berpikir kritis peserta didik menurut (Saputro, 2013) sebagai berikut:

1. Kemampuan menganalisis merupakan suatu kemampuan menguraikan
sebuah struktur ke dalam komponen-komponen agar mengetahui
pengorganisasian struktur tersebut. Tujuan pokoknya adalah memahami
sebuah konsep global dengan cara menguraikan atau merinci globalitas
tersebut ke dalam bagian-bagian yang lebih kecil dan terperinci.

2. Kemampuan mensistesis merupakan kemampuan yang berlawanan dengan
kemampuan menganalisis. Kemampuan mensintesis adalah kemampuan
menghubungkan bagian-bagian menjadi sebuah bentukan atau susunan yang
baru.

3. Kemampuan mengenal dan memecahkan masalah, kemampuan ini
merupakan kemampuan aplikatif konsep kepada beberapa pengertian baru.

Kemampuan ini menuntut pembaca untuk memahami bacaan dengan kritis
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sehingga setelah kegiatan membaca selesai peserta didik mampu menangkap
beberapa pokok pikiran bacaan, sehingga mampu mempola sebuah konsep.
Tujuan kemampuan ini agar pembaca mampu memahami dan konsep-

konsep kedalam permasalahan atau ruang lingkup baru.

. Kemampuan menyimpulkan ialah kegaitan akal pikir manusia berdasarkan

pengertian/pengetahuan (kebenaran) yang dimilikinya dapat beranjak

mencapai pengertian/pengetahuan (kebenaran) yang baru.

. Kemampuan mengevaluasi, kemampuan ini menuntut pemikiran yang

matang dalam menentukan nilai sesuatu dengan kriteria yang ada.
Kemmapuan menilai menghendaki pembaca agar memberikan penilaain

tentang nilai yang diukur dengan menggunakan standar tertentu.

Indikator berpikir kritis menurut (Facione, 2013) yaitu:

1.

Interpretation is to comprehend and express the meaning or significance of
a wide variety of experiences, situations, data, events, judgments,
conventions, beliefs, rules, procedures, or criteria. Interpretasi dengan
memahami masalah yang ditunjukkan dengan menulis serta menjawab
dengan tepat.

Analysis is to identify the intended and actual inferential relationships
among statements, questions, concepts, descriptions, or other forms of
representation intended to express belief, judgment, experiences, reasons,
information, or opinions. and to assess the logical strength of the actual or
intended inferential relationships among statements, descriptions, questions
or other forms of representation. Analisis dengan mengidentifikasi
hubungan antara pernyataan, pertanyaan, dan konsep-konsep yang ada
dalam masalah.

Evaluation as meaning to assess the credibility of statements or other
representations which are accounts or descriptions of a person’s
perception, experience, situation, judgment, belief, or opinios. Evaluasi
dapat menuliskan penyelesaian soal yang ada dalam suatu masalah.
Inference means to identify and secure elements needed to draw reasonable

conclusions; to form conjectures and hypotheses; to consider relevant
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information and to educe the consequences flowing from data, statements,
principles, evidence, judgments, beliefs, opinions, concepts, descriptions,
questions, or other forms of representation. Inference dapat menarik
kesimpulan dari pertanyaan secara logis.

5. Explanation as being able to present in a cogent and coherent way the
results of one’s reasoning. Ekspalanasi dapat menulis kesimpulan dan
memberikan alasan mengenai kesimpulan yang telah ditulis.

6. Self-regulation to mean self-consciously to monitor one’s cognitive
activities, the elements used in those activities, and the results educed,
particularly by applying skills in analysis, and evaluation to one’s own
inferential judgments with a view toward questioning, confirming,
validating, or correcting either one’s reasoning or one’s results. Self-
regulation dapat menjelaskan atau meriview ulang jawaban yang diberikan

atau yang sudah dituliskan.

Indikator ketrampilan berpikir kritis menurut Ennis (1996) dalam buku
(Hadinugrahaningsih et al., 2017) yang terdiri dari 12 indikator kemampuan
berpikir kritis yang dikelompokkan menjadi 5 aspek kemampuan berpikir kritis,

kelima aspek kemampuan berpikir kritis yaitu;

Tabel 1. Indikator Berpikir Kritis

Ketrampilan Berpikir Kritis | Sub Ketrampilan Berpikir Kritis
1. Memberikan Penjelasan 1. Memfokuskan Pertanyaan
Dasar 2. Menganalisis Argumen
3. Bertanya dan mejawab pertanyaan
2. Memberikan alasan untuk 1. Menilai kredibilitas sumber informasi
suatu keputusan 2. Melakukan observasi dan menilai hasil
observasi
3. Menyimpulkan 1. Membuat deduksi dan menilai deduksi
2. Membuat induksi dan menilai induksi
3. Mengevaluasi
4. Klarifikasi lebih lanjut 1. Mendefinisikan dan menilai definisi
2. Mengidentifikasi asumsi
5. Dugaan dan Keterpaduan 1. Menduga
2. Memadukan
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2.6 Penelitian Relevan

Berikut ini hasil penelitian relevan dengan penelitian ini dipaparkan sebagai

berikut:

1. Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan
Azizah. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2020 dengan judul
“Pengembangan Modul Praktikum SERLI (Discovery Learning ) untuk
pembelajaran SAINS di Sekolah Dasar”. Pada penelitian ini mengembangkan
modul praktikum IPA berpendekatan Discovery learning. Pengembangan
modul pada penelitian ini menuntut peserta didik melakukan keterampilan
proses sains yaitu mengamati, mengukur, komunikasi, mengklasifikasikan,
prediksi, dan interferensi/hipotesis. (Pembelajaran et al., 2020)

2. Penelitian relevan lainnya dengan penelitian ini adalah penelitian yang
dilakukan oleh Nurhadi. Penelitian ini dilukukan pada tahun 2019 dengan
judul “Pengembangan E-Modul Berbasis Discovery learning untuk
Meningkatkan Kemampuan Mata Pelajaran IPS kelas VI di Madrasah
Ibtidaiyah Kota Pekanbaru” Penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan dengan E-Modul Berbasis discovery learning. Peneliti
menggunakan model Borg dan Gall dalam Sugiyono. Pada tahap validasi
produk yang dilakukan oleh ahli materi, ahli media dan ahli bahasa diperoleh
nilai rata-rata dengan kriteria sangat baik.Respon peserta didik dalam uji coba
terbatas terhadap e-modul berbasis discovery learning diperoleh nilai rata-rata
skor 3,64 dengan kriteria sangat Praktis (Agustina., 2019)

3. Hasil penelitian dari Deni Anggara (2021) yang berjudul “Pengembangan E-
Module Berbasis Discovery learning Pada Materi Fluida Dinamis Kelas XI
SMA” Penelitian ini dilakukan berdasarkan hasil analisis kebutuhan belajar
oleh guru dan siswa, serta karakteristik belajar siswa dalam mempelajari
materi fisika. penelitian ini mengangkat materi fisika kelas X1 yaitu Fluida
Dinamis. Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development.
Desain pengembangan yang digunakan adalah model ADDIE yang terdiri dari
5 tahapan, dan angket kepada validator dan guru fisika. Instrumen yang

digunakan berupa draf wawancara dan lembar angket angket analisis
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kebutuhan, validator, dan angket respons siswa Kelayakan e-module berbasis
discovery learning oleh ahli materi sebesar 89,6%, ahli desain pembelajaran
sebesar 85%, ahli media sebesar 78,6%, dan kategori kelayakan oleh guru
mendapatkan hasil sebesar 80%. (Anggara, 2021)

Hasil penelitian dari Nini Sonia (2021) yang berjudul “Pengembangan E-
Modul Berbasis Discovery learning Pada Pembelajaran Tematik Tema 6
Subtema 1 Hewan Di Sekitar Ku Sd Kelas II” Penelitian ini dilakukan
Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di SD Negeri 079 Prabumulih
dan pengalaman PPL ditemukan bahwa guru masih menggunakanPendekatan
konvensional yaitu guru adalah satu- satunya informan dalam pembelajaran,
guru menyampaikan informasi sedangkan siswa hanya menerima informasi,
siswa dilatih mengerjakan soal tanpa pemahaman dan siswa kurang dilibatkan
dalam proses pembelajaran. penelitian ini mengangkat Tematik Tema 6
Subtema 1 Hewan Di Sekitarku Kelas Il SD. Penelitian ini termasuk dalam
penelitian dan pengembangan, mengacu pada pengembangan ADDIE. Hasil
tes soal yang dibagikan kepada 24 siswa terdapat 21 siswa tuntas dan 3 siswa
belum tuntas, rata-rata nilai siswa sebesar 84,50% dengan kategori sangat baik
atau memiliki efek potensial terhadap hasil belajar siswa. (Sonia et al., 2021)
Penelitian relevan lainnya dengan penelitian ini adalah penelitian yang
dilakukan oleh Nurhadi. Penelitian ini dilukukan pada tahun 2019 dengan
judul “Pengembangan E-Modul Berbasis Discovery learning untuk
Meningkatkan Kemampuan Mata Pelajaran IPS kelas VI di Madrasah
Ibtidaiyah Kota Pekanbaru” Penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan dengan E-Modul Berbasis Discovery Learning. Peneliti
menggunakan model Borg dan Gall dalam Sugiyono. Pada tahap validasi
produk yang dilakukan oleh ahli materi, ahli media dan ahli bahasa diperoleh
nilai rata-rata dengan kriteria sangat baik.Respon peserta didik dalam uji coba
terbatas terhadap e-modul berbasis Discovery learning diperoleh nilai rata-rata
skor 3,64 dengan kriteria sangat Praktis. (Nurhadi, 2022)

Hasil penelitian dari Deni Anggara (2021) yang berjudul “Pengembangan E-
Module Berbasis Discovery learning Pada Materi Fluida Dinamis Kelas XI

SMA” Penelitian ini dilakukan berdasarkan hasil analisis kebutuhan belajar
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oleh guru dan siswa, serta karakteristik belajar siswa dalam mempelajari
materi fisika. penelitian ini mengangkat materi fisika kelas Xl yaitu Fluida
Dinamis. Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development.
Desain pengembangan yang digunakan adalah model ADDIE yang terdiri dari
5 tahapan, dan angket kepada validator dan guru fisika. Instrumen yang
digunakan berupa draf wawancara dan lembar angket angket analisis
kebutuhan, validator, dan angket respons siswa Kelayakan e-module berbasis
discovery learning oleh ahli materi sebesar 89,6%, ahli desain pembelajaran
sebesar 85%, ahli media sebesar 78,6%, dan kategori kelayakan oleh guru
mendapatkan hasil sebesar 80%. (Anggara, 2021)

7. Hasil penelitian dari “Pengembangan E-Modul Materi Sifat-Sifat Cahaya
Berbasis Discovery learning untuk Siswa Kelas IV SDN Bumiayu 2 Kota
Malang” peneliti saat mengikuti kegiatan Asistensi Mengajar (AM) di SDN
Bumiayu 2 Kota Malang, peneliti menemukan permasalahan kurangnya
pengembangan bahan ajar saat pembelajaran daring maupun luring. Penelitian
ini merupakan penelitian Research and Development. Desain pengembangan
yang digunakan adalah model ADDIE muatan IPA materi sifat-sifat cahaya
pada kelas 1V sekolah dasar Hasil ujicoba mendapatkan nilai respon
kepraktisan siswa dengan rata-rata persentase sebesar 96, 63 persen. Menurut
perhitungan hasil penilaian, produk bahan ajar e-modullayak diuji coba tanpa
revisi. Pendahuluan Pemerintah dalam peraturan Kebudayaan Nomor 65
Tahun 2013 tentang Standar Proses memberikan opsi terkait model
pembelajaran yang cocok untuk digunakan berdasarkan Kurikulum 2013

yaitu salah satunya model discovery learning. (Dani & Winahyu, 2022)

2.7 Kerangka Pikir

Penelitian dan pengembangan ini difokuskan pada pengembangan bahan ajar
berupa modul berbasis discovery learning. modul ini diharapkan dapat digunakan
pada proses pembelajaran untuk meningkatkan berpikir kritis peserta didik.
Memperjelas kerangka pemikiran tersebut, maka dapat digambarkan pada

gambar 1.
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Kondisi saat ini:

1. Kegiatan pembelajaran hanya
berfokus pada buku induk tidak
di tunjang dengan bahan ajar
lain

2. Peserta didik kesulitan
memahami materi sehingga
hasil belajar peserta didik yang
rendah

3. Rendahnya keterampilan
berpikir kritis peserta didik

4. Belum adanya bahan ajar
berbasis discovery learning di
SDN 5 Lempuyang Bandar

Kondisi yang diharapkan:

1. Pendidik dapat
mengembangkan bahan ajar
yang praktis, inovatif dan
bervariasi serta yang
disenangi peserta didik.

2. Kegiatan pembelajaran selain
menggunakan buku induk tapi
ditunjang dengan bahan ajar
lain seperti modul

3. Peserta didik dapat memahami
materi dan hasil belajar
peserta didik meningkat

4. Keterampilan berpikir kritis
peserta didik meningkat

5. Tersedianya modul berbasis
discovery learning di SDN 5
Lempuyang Bandar

Vv

Modul berbasis
Discovery learning

I

v

Keterampilan
Berpikir Kritis

\Z

Mengembangkan Modul berbasis Discovery learning

Uji kevalidan

Uji Kepraktisan

Modul berbasis discovery learning pada pembelajaran
IPAS ungtuk meningkatkan Keterampilan berpikir Kkritis
Peserta didik di Sekolah Dasar

Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir Penelitian
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Pemasalahan pada penelitian bahwa pendidik belum mengembangkan bahan ajar
yang dapat menunjang keterampilan berpikir kritis peserta didik, kegiatan
pembelajaran hanya berfokus pada buku IPAS, belum di tunjang dengan bahan
ajar lain. Peserta didik kurang aktif dalam belajar sehingga kesulitan memahami
materi yang mengakibatkan hasil berpikir kritis peserta didik yang rendah.
Diperlukan bahan ajar yang dapat menciptakan proses pembelajaran yang mampu

meningkatkan berpikir Kkristis peserta didik.

Pendidik termotivasi menggunakan keterampilan dalam mengolah sumber belajar,
yaiutu dengan memberikan bahan aja yang efektif dan efisien dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Bahan ajar yang dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Bahan ajar yang
dikembangkan berupa modul yang sesuai dengan kriteria perkembangan peserta
didik. Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik yaitu dengan menggunakan model discovery learning sebagai

dasar mengembangkan modul pembelajaran.

2.8 Hipotesis

Penerapan modul yang ditunjang dengan penerapan pendekatan pembelajaran
discovery learning yang membantu proses pembelajaran serta memiliki dampak
yang positif terhadap kamampuan bepikir kritis peserta didik

Hipotesis 1

Ha = Modul berbasis discovery learning efektif digunakan untuk

meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis peserta didik kelas 1V.

Hipotesis 2
Ho = Modul berbasis discovery learning tidak efektif digunakan untuk

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas V.



I11. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian pengembangan R&D (Research and
Development). Penelitian dan pengembangan (R&D) merupakan model penelitian
yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan dari
produk tersebut sebelum disebarkan. Jenis penelitian R&D yang digunakan dalam
penelitian ini adalah model desain Borg dan Gall (2003). Adapun produk yang
dimaksud dalam penelitian ini yaitu modul berbasis discovery learning. Research
& Development sebagai kegiatan penelitian yang dimulai dengan research dan
diteruskan dengan development. Kegiatan research dilakukan untuk mendapatkan
informasi tentang kebutuhan pengguna (needs assessment), sedangkan kegiatan
development dilakukan untuk menghasilkan modul berbasis discovery learning.
Penelitian ini bermaksud untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta
didik kelas 1V.

3.2 Prosedur Pengembangan

Adapun desain penelitian dan pengembangan dapat disederhanakan menjadi tiga
tahap, yaitu (1) Tahap studi pendahuluan, (2) tahap pengembangan produk, (3)
tahap pengujian produk (Borg and Gall, 2003).

3.2.1 Studi Pendahuluan

1. Pra-Penelitian

Pada tahap ini, penelitian dan pengumpulan informasi awal dilakukan dengan
studi lapangan dan studi pustaka. Studi lapangan dilakukan dengan melakukan

analisis kurikulum, analisis kondisi belajar, dan analisis kebutuhan. Sedangkan
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studi pustaka dilakukan dengan mengkaji dari buku maupun sumber- sumber yang
relevan dengan penelitian yang akan dilakukan.

2. Analisis Kebutuhan

Pada tahap ini peneliti melakukan analisis kebutuhan yang dibutuhkan oleh calon
pemakai produk. Pada tahap ini ditemukan bahwa guru dan peserta didik
membutuhkan produk berupa modul pembelajaran yang sesuai untuk
pembelajaran tematik, modul pembelajaran yang memfasilitasi peserta didik dan
guru untuk mendapatkan pengalaman yang nyata saat proses pembelajaran
sehingga anak dapat menemukan, mengkontruksi dan mengembangkan wawasan
serta keterampilannya dalam berbagai aspek perkembangan secara mandiri. Pada
tahap ini dimungkinkan untuk dilaksanakan pengembangan produk yang

diinginkan oleh guru dan peserta didik.

3.2.2 Pengembangan Produk

1. Perencanaan Pengembangan Produk

Tahapan ini dilakukan dengan pengumpulan data yang bertujuan untuk
memperoleh berbagai informasi yang faktual sebagai bahan untuk perencanaan,
produk yang diharapkan dapat mengatasi masalah tersebut. Informasi yang
dibutuhkan sebagai dasar pengembangan produk, diantaranya: analisis materi ajar,
dan analisis hasil belajar awal peserta didik. Materi ajar yang dianalisis pada
pengembangan modul berbasis discovery learning. Sedangkan, analisis hasil
belajar awal peserta didik bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan
kognitif peserta didik sebelum dilakukan penelitian. Hasil analisis tersebut
diperoleh melalui observasi dengan pendidik dan hasil belajar awal dilakukan
dengan melihat dokumentasi nilai hasil belajar yang didapatkan oleh pendidik di

kelas.

Desain produk diwujudkan dalam buku, sehingga dapat digunakan sebagai
pegangan untuk menilai dan membuat produk. Desain produk dalam penelitian ini

bertujuan untuk menyiapkan gambaran modul berbasis discovey learning yang
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dikembangkan, agar produk yang dihasilkan melalui penelitian R&D diharapkan
dapat meningkatkan berpikir kritis peserta didik yang lebih baik. Pemilihan format
modul disesuaikan dengan modul yang ada dan dikembangkan dengan mengacu
pembelajaran berbasis discovery learning. Pengembangan produk awal ini terdiri
dari perumusan identifikasi pembelajaran, menyusun pembelajaran. Identifikasi
paket pembelajaran terdiri dari enam langkah yaitu:

a) Mengidentifikasi tujuan (kompetensi) pembelajaran,

b) Menganalisis tujuan pembelajaran,

¢) Mengidentifikasi tingkah laku masukan dan karakterisitik siswa,

d) Merumuskan tujuan khusus pembelajaran,

e) Merumuskan butir tes, dan

f) Mengembangkan strategi pembelajaran.

2. Desain Pengembangan Produk

Desain pengembangan modul berbasis kearifan lokal ini menggunakan rancangan
atau model ADDIE. Model ADDIE dipilih karena dinilai lebih rasional, lebih
lengkap dan teruji secara empiris. Model pengembangan ADDIE dikembangkan
oleh (Branch, 2009) merupakan model pengembangan berbasis produk dengan
langkah pengembangan terdiri dari lima langkah yaitu: (1) Analize, (2) Design, (3)

Development (4) Implementation, (5) Evaluation. Model pengembangan ini

digunakan untuk menghasilkan suatu produk konsep model pengembangan
ADDIE dapat dilihat sebagai berikut:

Core Elements of the ADDIE Model

Gambar 2. Model ADDIE



39

a. Analisis (Analysis)

Pada tahap pertama peneliti menganalisis perlunya pengembangan produk (model,
metode, media, bahan ajar) baru dan menganalsis kelayakan serta syarat-syarat
produk. Pengembangan suatu produk dapat diawali oleh adanya masalah dalam
produk yang sudah ada/diterapkan. Masalah dapat muncul dan terjadi karena
produk yang ada sekarang atau tersedia sudah tidak relevan dengan kebutuhan
sasaran, lingkungan belajar, teknologi, karakteristik peserta didik dan sebagainya.
Adapun kegiatan pada tahap analisis untuk menentukan komponen yang
diperlukan untuk tahap pembelajaran selanjutnya adalah sebagai berikut.
1)Menentukan karakteristik pembelajar. 2) Menganalisa kebutuhan pebelajar
dalam pembelajaran. 3) Membuat peta konsep berdasarkan penelitian awal.
Dilanjutkan dengan merancang flow chart untuk memberikan arah yang jelas
untuk produksi produk. 1) Menentukan model pembelajaran yang akan digunakan.
2) Menganalisa kendala yang ditemukan. 3) Merancang assesement untuk

menguji pencapaian kompetensi.

b. Desain (Design)

Kegiatan desain ini merupakan proses sistematik yang dimulai dari

merancang konsep dan konten di dalam produk tersebut. Rancangan ditulis untuk
masing-masing kontem produk tersebut. Petunjuk penerapan desain atau
pembuatan produk diupayakan ditulis secara rinci dan jelas. Pada tahap ini
rancangan produk masih bersifat konseptual dan akan mendasari proses

pengembangan di tahap berikutnya.

Tahapan yang perlu dilaksanakan dalam proses desain atau rancangan ini adalah

sebagai berikut.

1. Merumuskan tujuan pembelajaran yang SMAR (Spesific, Measurable,
Applicable, dan Realistic).

2. Selanjutnya menyusun tes dimana tes tersebut harus didasarkan pada tujuan
pembelajaran yang telah dirumuskan tadi. Kemudian tentukanlah strategi

pembelajaran yang tepat harusnya seperti apa untuk mencapai tujuan tersebut.
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Dalam hal ini ada banyak pilihan kombinasi metode dan media yang dapat
kita pilih dan tentukan yang paling relevan.

3. Menentukan sumber-sumber pendukung lain, semisal sumber belajar yang
relevan, lingkungan belajar yang seperti apa seharusnya, dan lain-lain. Tahap
desain merupakan kegiatan perancangan produk sesuai dengan yang
dibutuhkan setelah mengumpulkan infomasi pada tahap analisis selanjutnya

merancang modul berbasis discovery learning Pada Mata Pelajaran IPAS.

c. Pengembangan (Development)

Development dalam model ADDIE berisi kegiatan realisasi rancangan produk.
Validasi Isi Produk yang dikembangkan adalah modul pembelajaran tematik
berbasis discovery learning. Uji kelayakan dengan validasi isi oleh ahli materi,
media dan bahasa. Tujuan validasi ini untuk mengukur apakah produk yang
dikembangkan sudah layak digunakan dan sesuai dengan kemampuan yang akan
diukur. Hasil validasi dari beberapa ahli berupa komentar dan saran akan
menandai valid dan tidaknya produk yang dikembangkan modul pembelajaran
tematik berbasis discovery learning kemudian direvisi sesuai dengan saran para
validator. Selain itu instrumen yang telah disusun baik instrumen peningkatan
kemampuan berpikir kritis dan dalam bentuk uraian divalidasi oleh validasi ahli
dan direvisi sesuai komentar dan saran. Selanjutnya, instrumen kemampuan
berpikir kritis yang telah divalidasi oleh ahli diuji cobakan pada beberapa peserta
didik untuk mengetahui kevalidan dan reliabilitas dari instrumen tersebut.

d. Tahap impelementasi (implementation)

Tahap implementasi dilakukan untuk mengetahui tanggapan responden atas
penerapan produk yang telah dikembangkan yaitu modul dalam pembelajaran
IPAS. Tahap ini akan diimplementasikan di sekolah yang menjadi tempat

penelitian.
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e. Tahap Evaluasi (Evaluate)

Tahap evaluasi ini digunakan untuk mengukur dan mengetahui hasil tanggapan
dan respon terhadap modul yang akan dikembangkan sehingga dalam
pengembangan produk sudah sesuai dengan kebutuhan dan dapat digunakan
dengan baik sebagi bahan ajar.

3.2.3 Tahap Pengujian Produk
1. Uji Internal

Uji coba awal dilakukan untuk mengukur modul berbasis discovery learning
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis yang dikembangkan dalam proses
pembelajaran. Uji internal ini dilakukan pada 8 subjek peserta didik dan 3 orang
pendidik, setelah itu diujikan juga pada dengan skala yang lebih besar pada uji
internal yaitu 25 peserta didik dengan menggunakan modul berbasis discovery
learning. Uji internal ini untuk memperoleh mengetahui data awal peserta didik

serta uji validitas dan reliabilitas terhadap instrumen yang telah diujikan.

2. Uji Eksternal

Tahapan uji ekternal atau disebut dengan uji skala besar bertujuan untuk
mengetahui keefektifan produk yang telah dikembangkan dan dapat diakuin
kebermanfaatanya dalam pembelajaran melalui pendekatan eksperimen dengan
menggunakan Pretest dan Postest yang diujikan pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Desain eksperimen yang digunakan yaitu pretest-postest control group
design (Creswell, 2018). Desain eksperimen ini telah banyak digunakan dalam
beberapa penelitian dengan menggunakan kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Khusus pada kelas eksperimen diberikan perlakuan atau treatment dengan
menggunakan produk yang dikembangkan dan pada kelas kontrol sebagai kelas
perbandingan menggunakan pembelajaran konvensional yaitu pembelajaran yang
hanya menggunakan satu sumber bahan ajar. Kerangka desain pretest dan postest

kontrol group adalah dapat dilihat pada tabel.
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Tabel 2. Pretest-Posttest Control Group Design (Creswell, 2018)

Kelas Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen O X 02
Control O3 - Os4
Keterangan:

O1 = Pretest Kelompok Eksperimen

O = Posttest Kelompok Eksperimen

X = Perlakuan/penggunaan Modul berbasis discovery learning
- =Tidak diberikan perlakuan media (konvensional)

O3 = Pretest Kelompok Kontrol

O4 = Posttest Kelompok Kontrol

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian
3.3.1 Populasi Penelitian

Populasi merupakan keseluruhan dari obyek atau subjek yang akan diteliti.
(Sugiyono, 2017) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi pada

penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SDN 5 Negeri Lempuyang Bandar.

3.3.2 Sampel Penelitian

Sampel penelitian adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2017). Peneliti dapat menyimpulkan sampel adalah
bagian tertentu dari populasi yang dapat mewakilkan seluruh populasi itu sendiri.
Sampel penelitian ini ditentukan dengan teknik random sampling yaitu
pengambilan secara acak oleh peneliti dengan menetapkan 2 kelas sebagai sampel
yaitu kelas A sebagai kelas eksperimen dan kelas B sebagai kelas kontrol, dengan
jumlah peserta didik pada masing-masing kelas yaitu 30 peserta didik.
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3.4 Definisi Konseptual dan Definisi Variabel
3.4.1 Definisi Konseptual Variabel

Definisi konseptual dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Modul
Modul adalah satu kesatuan bahan pembelajaran yang dapat dipelajari oleh
peserta didik secara mandiri. Pengembangan modul disusun sesuai kurikulum

tematik terpadu yang diintegrasikan dengan kompetensi dasar dan indikator.

2. Discovery Learning

Rangkaian kegiatan pembelajaran yang melibatkan secara maksimal seluruh
kemampuan peserta didik untuk belajar mencari dan menyelidiki secara
sistematis, kritis, dan logis, sehingga mereka dapat menemukan sendiri
pengetahuan, sikap, dan keterampilan sebagai wujud adanya perubahan perilaku.

Sehingga dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik.

3. Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis merupakan suatu proses berpikir kognitif dengan
menggabungkan kemampuan intelektual dan kemampuan berpikir untuk
mempelajari berbagai disiplin ilmu dalam kehidupan, sehingga bentuk
keterampilan berpikir yang dibutuhkan akan berbeda untuk masing-masing

disiplin ilmu.

3.4.2 Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Modul

Bahan ajar modul yang dikembangkan yaitu modul dengan pendekatan discovery
learning, Modul ini dikembangkan berdasarkan sintaks dalam model
pembelajaran discovery learning dan di cetak dalam bentuk salinan informasi

yang sudah di cetak dari komputer.
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2. Discovery Learning

Tahapan yang dilakukan dalam penyusunan yaitu terlebih dahulu menganalisis
kebutuhan bahan ajar, setelah itu membuat konsep modul berbasis discovery
learning dan penyusunan bahan ajar. Adapun sintaks discovery learning yang
digunakan dalam produk ini adalah sebagai berikut: 1) Stimulation, 2) Problem
statement, 3) Data collection, 4) Verification, 5) Generalization.

3. Berpikir Kritis

Hasil belajar peserta didik diperoleh melalui pretest dan posttest yang dilakukan
pada kelas eksperimen sebelum dan setelah menggunakan modul berbasis
discovery learning. Peningkatan ketrampilan berpikir kritis peserta didik diukur
dengan banyaknya soal yang berhasil dijawab dengan benar dan sesuai dengan

kisi-kisi yang telah disusun.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa

teknik, antara lain:

3.5.1 Tes

Tes adalah serangkaian pertanyaan atau latihan dan alat lain yang digunakan
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, kecerdasan, kemampuan, atau bakat
individu atau kelompok. Tes pilihan ganda objektif berkaitan dengan
indikatornya. Tes tersebut meliputi pre-test dan tes akhir (post-test). Tes ini
digunakan untuk memperoleh data tentang berpikir kritis peserta didik pada mata
pelajaran IPAS materi tumbuhan sebagai sumber kehidupan. Data tersebut
merupakan data kuantitatif dari tes yang dilakukan pada peserta didik kelas 1V.
Hasil belajar peserta didik SDN 5 Lempuyang Bandar digunakan untuk
mengevaluasi keefektifan modul berbasis discovery learning dalam mengukur

peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik.
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3.5.2 Non Tes

1. Dokumentasi

Studi dokumentasi perlu digunakan sebagai sumber data dalam penelitian. Studi
pendahuluan peneliti menggunakan metode ini untuk memperoleh data jumlah
peserta didik, nilai hasil belajar dan hal-hal yang berkaitan dengan proses
pembelajaran serta profil sekolah SDN 5 Lempuyang Bandar.

2. Kuesioner (Angket)

(Sugiyono, 2017) menyatakan bahwa kuesioner (angket) merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan
atau pernyataan tertulus kepada responden untuk dijawab. Kuesioner dalam
penelitian ini dikirimkan kepada guru kelas untuk mengecek data pertanyaan
penelitian, kemudian menganalisisnya untuk mengembangkan modul. Kuesioner
juga digunakan untuk mengumpulkan data uji dari ahli media dan ahli materi
produk modul. Data yang dikumpulkan melalui kuesioner disajikan dalam bentuk

data kuantitatif dan dideskripsikan secara kualitatif dalam pembahasan.

3.6 Uji Prasyarat Instrumen
3.6.1.Uji Validitas
Menurut (Sugiyono, 2017) validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang
terjadi pada objek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti.
Penelitian ini validitas digunakan untuk mengetahui kevalidan soal tes yang akan
digunakan dalam penelitian dan dilakukan sebelum soal diajukan kepada peserta
didik. Uji validitas ini menggunakan rumus Product Moment sebagai berikut:
_ NLXY - (EX)(ZY)

JIVZX = X7 HNEY - (20

Ty ¥y

Keterangan:

rvy : Koefesien korelasi antara variabel X dan variabel Y
N : Jumlah Sampel

X : Skor butir soal

Y : Skor Total

(Sugiyono, 2017)
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3.6.2.Uji Reliabilitas

Persyaratan lain yang juga penting bagi peneliti adalah reliabilitas. Semakin dapat
diandalkan persyaratan tes, semakin yakin kita dapat mengatakan bahwa jika tes
di ulang, hasil tes akan memiliki hasil yang sama. Perhitungan reliabilitas soal tes
menggunakan rumus:

ey — [ n ][E’f %Pi‘li]

n—1 s

Keterangan:

ri1 : Reliabilitas tes

: proporsi subjek yang menjawab item dengan benar
: proporsi subjek yang menjawab item dengan salah
: jumlah hasil perkalian antara p dan q

: banyaknya/jumlah item

w zZzMa o

: standar deviasi dari tes

Perhitungan reliabilitas tes pada penelitian ini dibantu dengan program Microsoft
affice axceel 2013. Kemudian dari hasil perhitungan tersebut diperoleh kriteris
penafsiran untuk indeks reliabilitasnya. Indeks reliablitias dapat dilihat pada tabel

di bawah ini.

Tabel 3. Koefesien reliabilitas Kuder Richardson

Koefisien Reliabilitas
0,8000-1,0000 Sangat Kuat
0,6000-0,7999 Kuat
0,4000-0,5999 Sedang/Cukup
0,2000-0,3999 Rendah
0,0000-0,1999 Sangat Rendah

Sumber: (Sugiyono, 2017)

3.6.3. Tingkat Kesulitan

Menggunakan Microsoft Office excel 2013 untuk menguiji tingkat kesulitan soal-
soal dalam penelitian ini. Kesulitan adalah kemampuan suatu soal untuk
menentukan jumlah peserta didik yang menjawab benar dan salah. Rumus untuk
menghitung kesulitan adalah sebagai berikut:
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»b
P=—
N
Keterangan:
P : tingkat kesulitan butir soal

>b : jJumlah peserta yang menjawab pertanyaan benar

N : jumlah seluruh peserta tes

Tabel 4. Indeks Kesulitan Butir Soal

Indeks Kesulitan Butir Soal Keterangan
0-0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah

3.6.4. Uji Daya Pembeda

Analisis jenis pertanyaan daya pembeda mengacu pada memeriksa pertanyaan tes
untuk mengklasifikasikannya ke dalam kategori tertentu. Daya beda butir soal
adalah indeks yang menunjukkan tingkat kemampuan butir soal membedakan
peserta didik yang pandai (kelompok atas) dengan peserta didik yang kurang
pandai (kelompok bawah). Rumus untuk mencari indeks daya beda adalah:

_Ba—Bb
N
Keterangan:
D = daya beda
Ba = jumlah jawaban benar kelompok atas
Bb = jumlah jawaban benar kelompok bawah
N = jumlah peserta tes

Tabel 5. Kriteria Daya Beda

Indeks Daya Beda Keterangan
0-41-1,00 Sangat baik, dapat digunakan
0,31-0,40 Baik, dapat diguanakan dengan revisi
0,21 -0,30 Cukup Baik, perlu pembahasan dan revisi

0,00 - 0,20 Kurang baik, dibuang atau diganti
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3.7 Teknik Analisis Data
3.7.1. Teknik Analisis Data Kevalidan

Uji kevalidan Modul diperoleh dari hasil valiadasi modul oleh ahli materi, media

dan bahasa. Uji kevalidan modul dihitung menggunakan rumus:

X
Keterangan:
P = Persentase skor

>X  =Jumlah skor yang diperoleh

N = Skor maksimal

Hasil perhitungan uji kevalidan modul diubah kedalam kriteria kualitatif dengan
pedoman seperti yang disajikan pada tabel berikut:

Tabel 6. Kriteria Uji Kevalidan Modul

Kriteria Tingkat Kevalidan
85,01% - 100,00% Sangat Valid
75,01% - 85,00% Valid
60,01% - 75,00% Cukup Valid
50,01% - 60,00% Kurang Valid

<50,00% Sangat Kurang Valid

Modul dikatakan valid apabila hasil validasi ahli materi, ahli media dan ahli

bahasa minimal mencapai tingkat valid dengan kriteria 75,01% - 85,00%.
3.7.2. Teknik Analisis Data Kepraktisan

Uji kepraktisan e-modul diperoleh dari angket respon pendidik dan angket respon
peserta didik. penyebaran angket dilakukan setelah tahap implementasi modul
dalam pembbelajaran. Uji kepraktisan modul dihitung menggunakan rumus
berikut:

P= Z—XX100°/
N 0
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Keterangan:

P = Persentase skor

>X  =Jumlah skor yang diperoleh

N = Skor maksimal

Hasil perhitungan uji kepraktisan modul diubah kedalam kriteria kualitatif dengan

pedoman seperti yang disajikan pada tebal berikut ini:

Tabel 7. Kriteria Uji Kepraktisan Modul

Kriteria Tingkat Kevalidan
85,01% - 100,00% Sangat Praktis
75,01% - 85,00% Praktis
60,01% - 75,00% Cukup Praktis
50,01% - 60,00% Kurang Praktis

<50,00% Sangat Kurang Praktis

Modul dikatakan praktis apabila penilaian terhadap angket respon pendidik dan
peserta didik minimal mencapai tingkat praktis dengan kriteria 75,01% - 85,00%.

3.7.3. Teknik Analisis Data Efektivitas

Pengukuran efektivitas dilakukan pada aspek kognitif peserta didik melalui tes
tertulis dalam pembelajaran IPAS materi “Tumbuhan sebagai sumber kehidupan”
dengan menggunakan modul berbasis discovery learning. Bentuk analisis
keefektifan pada penelitian ini adalah uji Independent Sampel T Test. Uji t
tersebut digunakan untuk membandingkan rata-rata dari tes awal dengan test

Akhir. Rumus Independent Sampel T Test sebagai berikut.

x1—x2

2
ni-1)s
( ) 1+(n2-183 1 1
ni+nz-2 (nl ' nz)

t=

Keterangan:

X1= rata-rata skor kelompok 1

X2 = rata-rata skor kelompok 2

S; =sum of square kelompok 1
s2=sum of square kelompok 2

nl = jumlah subjek/sample kelompok 1

n2 = jumlah subjek/sample kelompok 2
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Pengambilan keputusan pada uji t adalah apabila nilai signifikansi < 0,05 maka
Ha diterima dan Ho tolak dan atau apabila thitung > tianel maka Ha ditolak dan Ho
diterima. Peneliti melanjutkan untuk melihat besaraan efek peningkatan
kemampuan berpikir kritits dengan menggunakan Uji Effect Size yang hal itu
analisis dari rata-rata Pretest dan Posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Pengujian effect size menggunakan rumus (Cohen, 1988) sebagai berikut.

Cohend = M
SD pooled
Keterangan :
M1 = Nilai Rata-Rata Kelas Eksperimen
M2 = Nilai Rata-Rata Kelas Kontrol

Sd Pooled = Standar Deviasi Gabungan

Untuk menghitung SD Pooled menggunakan rumus sebagai berikut:

, Sd? + S
Sd pooled = (1T2)

Keterangan :

Sd Pooled = Standar Deviasi Gabungan

Sd? = Standar Deviasi Kelas Eksperimen
Sd> = Standar Deviasi Kelas Kontrol

Hasil dari nilai Cohen’s d kemudian dikonversi kedalam tabel interpretasi nilai

Effect Size. Hasil konversi dan interpretasi pada tabel 8 (Becker, 2015).

Tabel 8. Interpretasi Nilai Cohen’s d

Cohen’s Standard Cohen’s d Persentase (%)
Tinggi 0,8> 79
Sedang 0,5-0,7 69 — 76
Rendah 0,0-04 50 - 66

(Becker, 2015)



V. KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data penelitian dan pengembangan dengan judul

“Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis discovery learning untuk

meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Dididk Kelas IV SD” dapat

disimpulkan bahwa:

1. Produk modul pembelajaran berbasis discovery learning menggunakan model

pengembangan ADDIE dapat dikatakan valid secara isi dan konstruk.
Kevalidan produk dibuktikan dari hasil analisis kevalidan yang meliputi ahli
materi, ahli bahasa dan ahli media. Peneliti juga melakukan penilaian respon
penggunaan dari peserta didik dan praktisi yaitu pendidik dengan katergori
sangat baik.

Modul pembelajaran berbasis discovery learning efektif digunakan dalam
proses pembelajaran dan dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis
peserta didik kelas IV di SD N 5 Negeri Lempuyang Bandar. Hal ini
dibuktikan berdasarkan N-gain dengan rata-rata 0,42 dengan kategori sedang
dan effect size sebesar 0,83 dengan kategori tinggi untuk meningkatkan

kemampuan berpikir kritis peserta didik.

5.2. Implikasi

Berdasarkan kesimpulan di atas, implikasi dari penelitian dan pengembangan ini

adalah sebagai beriku:

1. Modul Pembelajaran berbasis Discovery learning yang dikembangkan valid

dan dapat digunakan pada mata pelajaran IPAS Kelas IV untuk meningkatkan

kemampuan berpikir kritis peserta didik serta dapat digunakan oleh pendidik
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sebagai sumber belajar yang baru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
didalam kelas. Modul pembelajaran berbasis discovery learning mampu
mengarahkan peserta didik untuk dapat melaksanakan pembelajaran berbasis
penemuan.

2. Modul berbasis discovery learning yang dikembangkan efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis peserta didik. modul juga mampu
melatih peserta didik dalam memecahkan suatu permasalahan, peserta didik
dapat menjawab pertanyaan secara sistematis, serta mampu memberikan
jawaban secaara rinci dan kritis. Hasil penelitian memberikan dampak positif
dalam pembelajaran menggunakan modul dan dapat meningkatkan aktivitas

kegiatan belajar bagi peserta didik.

5.3. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diuraikan di atas, berikut ini disampaikan saran-

saran sebagai berikut.

1. Peserta Didik
Modul berbasis discovery learning diharapkaan dapat digunakan oleh peserta
didik dengan mengukuti langkah-langkah yang tertera sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai dengan baik.

2. Pendidik
Pendidik dalam menerapkan modul berbasis discovery learning dianjurkan
dapat mengikuti prosedur penggunaan modul, dan dapat mengarahkan,
memotivasi, membimbing peserta didik. Pengembangan modul ini
berdasarkan analisis kebutuhan dan tujuan pembelajaran yang merupakan
salah satu dasar untuk dapat meningkatkan kualitas pembelajaran didalam
kelas dengan baik.

3. Kepala Sekolah
Kepala sekolah diharapkan memberikan dukungan kepada pendidik untuk
dapat menggunakan berbagai macam pendekatan dalam pembelajaran salah
satunya adalah pendekatan atau model pembelajaran discovery learning untuk

dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.
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4. Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan modul berbasis
discovery learning tidak hanya dilihat dari aspek kognitif, namun juga pada
aspek afektif dan psikomotor. Pengembangan materi dalam modul hendaknya
memperhatikan lingkungan sekitar sebagi contoh terdekat dengan peserta
didik dengan harapan peserta didik dapat memahami materi dengan mudah.
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